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ABSTRAK
Natasya Rahma Suwandi Putri: 1701065010. Analisis Pelanggaran Prinsip
Kerja Sama Dalam Anime Gakuen Babysitter Karya Heri Tokeino Episode 1-4
Kajian Pragmatik. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang
Fakultas Keguruan dan IlImu Pendidikan Universitas Mudahmmadiyah Prof. DR.
HAMKA, 2021.

Dalam Penelitian ini akan ditelaah tentang pelanggaran prinsip kerja sama pada
anime gakuen babysitter karya Heri Tokeino episode 1-4 menggunakan kajian
pragmatik. Dilakukan penelitian ini karena bahasa adalah yang paling sering Kita
pakai. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pelanggaran prinsip kerja
sama pada anime Gakuen Babysitter Karya Heri Tokeino episode 1-4 dalam
kajian pragmatik. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah deskriptis
kualitatif. Teknik analisis penelitian ini dengan mengumpulkan data yang
mencakup pelanggaran prinsip kerja sama dengan cara menonton, mengamati, dan
memahami anime Gakuen Babysitter, untuk mementukan jenis-jenis maksim,
yaitu maksim kuantitas, maksim kualitas, maksim relasi dan maksim cara. Hasil
dari penelitian ini, ditemukannya pelanggaran prinsip kerja sama jenis maksim
kuantitas dan relasi pada Anime Gakuen babysitter Karya Heri Tokeino episode
1-4. Maksim jenis kuantitas lah yang sangat mendominasi.

Kata kunci: Kajian Pragmatik, Pelanggaran Prinsip kerja sama, anime.



=HE
Natasya Rahma Suwandi Putri : 1701065010, BKEFEFIZY ODZEEARE—¥
YE—=YZATEY — K 1-4 EFNRERICE T S HAROER DS,

X, VX NIVE CNAIREZOH BEIBDHAREDHEZR, 2021.

AWML TIE, 7T=2A FFEEANE— v ¥ —) ORI 1FEN G 4
FEE COWNFHER Z i HmIOFE CREET 5, ZOFEIL, FA2 B
KbELHEIDIIFETHL-OITbNE Lz, ZoWsEiE, EAMAR
MR T, BRIV O Y — R 1~4 12 KA T = A FERNE—2 v ¥ —
O IIDIFAOEN ZRFETHZ L2 HNE LTWET, ZOREICHEH
SN FEZ, Ll EMR T, OO ST FiER, FRANE—
Vo A—T = AT, BEL, BT LI T AIRAIOEK &
BT ENEL, KEDOXA T, TRhLbLEOKS, BEOKS., Bf
DEBLUKEZRET HZ L TT, v —0D, ZOMEORERIT, FF
HBFIIVOZE Y — R 1~4 |2 LA T7 = AZERNE—2 v ¥ —0& & %
DR KEOW DR OEN 23R L E Lz, ZOMFEOMEIRIL, REEHEF I
DO Y —R1~4IZLDT7 = AFENE— v ¥ —0O & EBEFRORK
EOWIIFRIOER 2R A LE LT,

-0 — R FEMGRIOTE. HHOFRROER, 7= 2,



KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT., yang senantiasa melimpahkan rahmat
dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyusun skripsi yang berjudul Analisis
Pelanggaran Prinsip Kerjasama Dalam Anime Gakuen Babysitters Karya Hari
Tokeino Episode 1-4 Dalam Kajian Paragmatik. Shalawat serta salam semoga
tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW., yang telah membawa risalah
islamiah sehingga kita berada pada zaman yang tercerahkan dan berkeadaban.

Pada kesempatan ini, penulis menyampaikan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada pihak-pihak yang telah membantu selama proses penyusunan
skripsi ini.

1. DR. Desvian Bandarsyah, M.Pd, Dekan Fakultas Keguruan dan Illmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka.

2. Rita Agustina Karnawati, M.Pd, Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang FKIP UHAMKA.

3. Retno Utari, M.Pd, Dosen Pembimbing yang senantiasa meluangkan waktu,
tenaga dan pikirannya untuk membimbing saya dalam penulisan ini.

4. Seluruh Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Jepang yang sangat berjasa
memberikan ilmu dan motivasinya sehingga penulis ini dapat menyelesaikan
skripsi ini.

5. Seluruh dosen dan staff FKIP UHAMKAyang telah mendidik penulis selama
menuntut ilmu pada masa perkuliahan.

6. Kedua orang tua, Alm Ayahanda Bambang Suwandi dan Ibunda Jumiah yang
saya sayangi, yang selalu memberi semangat kepada saya serta selalu
mendukung dan berdoa serta adik saya Nikita yang selalu menemani dan
menghibur dikala sedang jenuh.

7. Kepada teman-teman angkatan 2017, yang sudah bersama-sama menjalan
masa-masa skipsi ini dan selalu memberi semangat satu sama lain.

8. Kepada teman-teman virtual twitter yang selalu mau bertukar cerita dan selalu
memberi semangat dan sarannya untuk saya untuk menyelesaikan skripsi ini

dengan tepat waktu.

Vi



9. Tidak lupa untuk para Senpai dan Kouhai yang telah mendukung saya serta
berdoa untuk kelancaran Penelitian ini.

10. Kepada teman Grup Uye Uye Rika Andayani, Rizka Farhana, Maharani
Yuska dan Nurul Haitami yang selalu membangun mood saya dikala sedang
malas untuk mengerjakan skripsi dan Kkita sama-sama berjuang untuk
mencapai kelulusan bersama
Semoga jasa dan kebaikan bapak / ibu dan rekna-rekan sekalian tercatat

sebagai amal baik yang akan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Semoga

skirpsi ini memberi manfaat baik bagi penulis, pembaca, dan pengembangan ilmu.

Jakarta, 17 Juli 2021

Natasya Rahma Suwandi Putri

vii



DAFTAR PUSTAKA

HALAMAN PENGESAHAN ..ot [

HALAMAN PERSETUJIUAN .....ooiiteeeseeese s i
PERNYATAAN .ot ii
ABSTRAK e v
1= PR OUOO OO RO O R RO Y
KATA PENGANTAR ..ot Vi

DAFTAR TSI oot viil
DAFTAR TEBEL ...t Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ot X
BAB 1 PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar BelaKang ... 1
B. FOKUS PENelitian .......cccccooiiiiiieie e 5
C. Pertanyaan Penelitian ...........c.cccooiiiiiiiii e 5
D. Tujuan Penelitian ..........ccccooveiiiii i 5
E. Manfaat Penelitian .........cccooveiiiiiiieie e 5
BAB Il KAJIAN TEORI ..o 7
A. Deskripsi Kontekstual Fokus dan Subfokus Penelitian ................... 7
L. Pragmatik .ooveceeoeeecc e 7
2. Prinsip Kerja Sama ......ccccoiiieiiniienesiseseee s 9

3. Pelanggaran Prinsip Kerja Sama .........c.ccoovvvviviinencncncnesen 11

A, ANIME Lot 14

B. Penelitian Relevan ... 14
BAB T Metodologi ......cceoiviiiiiiiiiiieiice e 16
A. AU PeNelitian .....ooveiieece e 16

B. Tempat dan Waktu Penelitian ............ccccoovevieiiieiiiccic e, 16

C. Latar BelaKang ........cccoeoiiiiiiiiecie et 17

D. Metode dan Prosedur Penelitian ............cccooiiiininiinencicncncens 17

E. Peran Penelitian ... 17

F. Data dan SUMDEr DAt ........cccoceeieiienieiiesie e 17

viii



G. Teknik dan ProSedur Data ..........oooeeeeeeeeeeeee e 18

H. Teknik Analisis Data .........cccovieierieriiiiiesiesiseseiee e 20
I.  Pemeriksaan Keabsahan Data ...........cccoocveviniienieninnin e 20
BAB IV PEMBAHASAN ..ot 22
A. Deskripsi Wilayah Penelotian ...........cccoveviiieiiiieiie e 22
B. Prosedur Memasuki Setting Penelitian ...........cccccccevveiieiiieiveneinnnn, 22
C. Temuan Penelitian ........cccccveveiierieie e 22
D. Pembahasan ........cccocieeiiiieiieii e 39
BAB V KESIMPULAN ..ottt 67
AL SIMPUIAN oo 67
B. SArAN .o 68
DAFTAR PUSTAKA .ottt 69



DAFTAR TEBEL

3.1 Tabel Alur Penelitian ..........oooiiiiii e 15
3.2 Tabel Tempat dan Alur Penelitian ..., 15
3.3 Tabel Instrumen Pengumpulan Data ................ccoeviiiiiiiienn, 18
4.1 Tabel ANalisis ......ccoooiiiiiiiii e 22



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Tabel Analisis

Lampiran 2 Daftar Riwayat Hidup

Xi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah bunyi
sistem tanda / lambang / ucapan yang unik, sewenang-wenang, dan
konvensional yang digunakan oleh masyarakat untuk saling berkomunikasi.
Menurut Longman, bahasa adalah sistem komunikasi dengan kata-kata tertulis
atau lisan yang digunakan oleh orang-orang di negara atau daerah tertentu.
Bahasa dibangun dari kebiasaan dan wilayah geografis tempat penuturnya
tinggal. Bahasa yang baik dikembangkan berdasarkan sistem tertentu dan
seperangkat aturan dipatuhi oleh penutur (Richards & Schmidt, 2013).

Pada awalnya, bahasa digunakan sebagai alat untuk melakukan
komunikasi. Oleh karena itu, bahasa mempunyai fungsi yang lebih
terspesialisasi yaitu untuk menjalin hubungan, solidaritas, dan kerjasama dalam
komunitas, bahasa itu Digunakan untuk mengekspresikan pikiran dengan
perasaan sehingga pendengar dapat merasakan apa yang dibicarakan. Sebagai
alat komunikasi, bahasa digunakan untuk menyampaikan gagasan, perasaan,
baik nyata maupun imajinasi (Wiratno & Santosa, 2014).

Bahasa berperan besar dalam diri manusia, karena merupakan salah satu
media yang digunakan manusia untuk berkomunikasi satu sama lain. Dengan
menggunakan bahasa manusia dapat mengungkapkan ide, emosi, keinginannya
dan mentransfer informasi untuk menjalin hubungan sosial. Ini juga membawa
mereka ke dalam hubungan dengan lingkungan mereka melalui percakapan.

Dalam percakapan seorang pembicara dan pendengar diharapkan untuk



menanggapi satu sama lain pada gilirannya dengan informasi yang dibutuhkan
yang menguntungkan keduanya. Dengan memberikan informasi yang diminta,
mereka dapat memahami ucapan satu sama lain (Wiratno & Santosa, 2014).

Linguistik yang meneliti pelanggaran maksim dalam komunikasi
bersifat pragmatis. Pragmatik adalah studi tentang bahasa dari sudut pandang
pengguna, terutama pilihan yang mereka buat, kendala yang mereka hadapi
dalam menggunakan bahasa dalam interaksi sosial dan pengaruh penggunaan
bahasa mereka terhadap peserta lain dalam tindakan komunikasi. Di sisi lain,
Leech menjelaskan bahwa pragmatik umum adalah abstraksi antara studi
bahasa dalam abstraksi total dari situasi, dan studi tentang penggunaan bahasa
yang lebih khusus secara sosial. Oleh karena itu, jelaslah bahwa pragmatik
adalah kajian tentang hubungan antara bahasa dan konteks yang digunakan
dalam masyarakat (Leech, 2016).

Menurut Grice prinsip pelanggaran terdiri dari empat kaidah (maksim
kuantitas, maksim kualitas, maksim relasi dan maksim cara) yang merupakan
prinsip yang disarankan bagi penutur dan pendengar untuk menunjukkan
kerjasamanya dengan memberikan kontribusi yang sesuai dalam percakapan
mereka. Dengan menerapkan prinsip-prinsip  kerjasama, pembicara
memungkinkan pendengar untuk menarik asumsi tentang niat pembicara.
Namun demikian, orang tidak dapat memenuhi maksim tersebut dan
tampaknya tidak mematuhinya (Kleinke, 2010).

Menurut Grice, jika pembicara tidak memenuhi maksim, pembicara

dikatakan melanggar. Pelanggaran adalah suatu kondisi dimana penutur tidak



dengan sengaja memenuhi kaidah-kaidah tertentu untuk suatu tujuan. Goffman
menyatakan bahwa untuk menyelamatkan diri, penutur cenderung
menggunakan cara yang berbelit-belit dan tipu daya, menghadapi balasannya
dengan sebuah ambiguitas yang hati-hati sehingga orang lain tidak
memahaminya. Shirstoffersen mengatakan bahwa dalam situasi kehidupan
nyata, orang melanggar maksim karena alasan yang berbeda seperti
menyembunyikan kebenaran, menyelamatkan diri, menyemangati pendengar,
dan membangun kepercayaan seseorang. Khosarvizadeh dan Sadehvandi
(2011) mengatakan bahwa pembicara melanggar maksim sehingga
menyebabkan kesalahpahaman di pihak peserta untuk mencapai beberapa
tujuan lain, misalnya untuk memperpanjang jawaban, untuk menyenangkan
rekan, untuk menghindari diskusi, untuk menghindari ketidaknyamanan.
kondisi, dan untuk mengungkapkan perasaan (Toda & Ghozali, 2017).
Pelanggaran prinsip kerjasama dapat ditemukan pada setiap karya sastra
termasuk dalam film, karena dialog dalam sebuah film memiliki bentuk
komunikasi antara penutur dengan lawan bicara. Dari pelanggaran prinsip
koperasi tersebut, terdapat berbagai bagian penting untuk dibahas dan diketahui
lebih dalam. Berdasarkan penjelasan di atas, Anime Gakuen Bebysitter dapat
dikatakan sebagai film yang mengandung berbagai pelanggaran prinsip kerja
sama. Banyak pelanggaran kerja sama yang ditemukan pada Anime tersebut.
Sebelumnya sudah ada penelitian serupa mengenai pelanggaran prinsip kerja
sama dengan judul “Analisis Implikatur Percakapan Dalam Dorama Doraemon

The Movie “Standby Me” (Kajian Pragmatik)” (D. Rofi‘ah, 2019), Pelanggaran



Prinsip Kerja Sama dan Implikatur Percakapan Dalam Film Petualangan
Sherina Karya Riri Riza (W.Sulistyowati, 2013), Pelanggaran Prinsip Kerja
Sama dalam Tuturan Diskusi Kelas Bahasa Indonesia (M. Fuziah, 2018).

Pelanggaran Maksim Prinsip Kerja Sama Tokoh Utama Pada Film ¥

(LIANG ZHU) Sampek Engtay (G.Wibisono, 2017). Ironi Dalam Tindak Tutur
llokusi dan Pelanggaran Prinsip Kerja Sama Pada Drama Rich Man Poor
Woman [V v F~> 77 0U—<2] OFT=ICBIT L7 A 0=0%:0h
NATZ & Wi o KAl o &K (Kajian Pragmatik) (R. Man, 2020).
Pelanggaran  Prinsip  Kerjasama  Dalam  Anime  “Kokoro  Ga
Sakebitagatterunda” Kajian Pragmatik (S.Mediatama, 2018). Perbedaan
penelitian ini yaitu dengan objek penelitian yang diambil dari sebuh Anime
Gakuen Babysitters. Oleh karena itu, Penulis sangat tertarik untuk meneliti
anime Gakuen Babysitters Karya Hari Tokeino. Penelitian ini juga mencoba
untuk mengidentifikasi jenis-jenis maksim yang dilanggar oleh pembicara
dalam dialog film tersebut. Dalam pengertian ini, peneliti bertujuan untuk
mengetahui pelanggaran maksim Grice apa yang terdapat dalam dialog Anime
Gakuen Bebishittazu. Peneliti percaya bahwa dengan memperoleh pengetahuan
lengkap tentang maksim Grice dan pelanggaran maksim, pelajar dan pembaca
bahasa Jepang akan dapat membangun hubungan yang baik dengan orang lain
dan memberikan percakapan yang produktif dan bermakna. Penelitian ini akan
memberikan data yang lebih mendalam tentang pelanggaran maksim yang
ditemukan dalam Anime Gakuen Babysitter.

B. Fokus Penelitian



Penelitian ini hanya meneliti dan untuk mengetahui pelanggaran prinsip kerja
sama apa saja yang ada di dalam Anime Gakuen Babysitters. Pelanggaran
prinsip kerja sama dengan jenis-jenis maksim kauntitas, maksim kualitas,
maksim relasi, dan maksim cara yang ada Anime Gakuen Babysitters.
C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, terdapat dua
pertanyaan penelitian yang akan dijawab dalam penelitian ini, diantaranya
yaitu:
Prinsip-prinsip Grice apa saja yang dilanggar dalam Anime Gakuen
Babysitter?
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu:
Untuk mengetahui prinsip-prinsip yang dilanggar dalam Anime Gakuen
Babysitter.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian di bidang
yang sama dalam hal ini adalah pelanggaran prinsip kerjasama Grice,
penelitian ini akan memberikan informasi lebih lanjut tentang pelanggaran
prinsip kerjasama Grice. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat merujuk
penelitian ini sebagai referensi mereka jika mereka ingin melakukan

penelitian mendalam di bidang linguistik.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini akan memberikan wawasan kepada para pembaca
ketika mereka kebetulan melakukan pelanggaran maksim dalam
komunikasi sehari-hari. Dengan membaca penelitian ini, pembaca akan
dapat mengetahui jenis-jenis pelanggaran maksim yang ditemukan dalam
percakapan dalam Anime Gakuen Bebishittazu. Selain itu, penelitian ini
juga dapat bermanfaat bagi para pembaca jika ingin mempelajari lebih

jauh tentang pelanggaran prinsip kerjasama Grice.
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